BAB I

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH

Indonesia adalah negara yang berdasarkan Pancasila yang dilambangkan dengan burung Garuda dan bersemboyan Bhinneka Tunggal Ika (beraneka ragam tetapi satu), semboyan tersebut digambarkan dicengkeram oleh kedua kaki burung Garuda.Bhinneka Tunggal Ika yang berarti beraneka ragam tetapi tetap satu menunjukkan bahwa keaneka ragaman apapun akan tetap dalam satu bingkai Negara Indonesia.

Dalam bingkai Negara Indonesia keaneka ragaman meliputi banyak hal antara lain: suku, agama ,ras, budaya, ekonomi, social, ilmu pengetahuan dan sebagainya. Perbedaan ini adalah merupakan anugerah juga merupakan kekayaan/asset yang jika dikelola dengan baik akan dapat memberikan sumbangan yang besar bagi negara.secara keseluruhan kompleksitas yang terbentuk dalam sejarah dan di teruskan dari generasi ke generasi melalui tradisi mencakup: Organisasi sosial, ekonomi, agama, kepercayaan, kebiasaan, hukum, seni, teknik dan ilmu adalah merupakan kebudayaan.Tradisi atau kebudayaan yang di ulang-ulang dan bertahan lama menjelma menjadi adat akhirnya menjadi adat-istiadat

Kebiasaan yang timbul karena proses yang berulang-ulang dan dalam jangka waktu yang lama ini sering disebut adat,dimana adat ini juga merupakan asset secara nasional.penanganan dan pengelolaan serta pelestarian adat jelas-jelas harus profesional dan terpadu artinya melibatkan banyak pihak dan unsur yang terkait (Pemerintah dan masyarakat) sehingga tidak akan merusak ataupun membuat punah adat yang berkembang dalam masyarakat.keberhasilan melestarikan adat dab kebudayaan pada akhirnya bermanfaat juga bagi kesejahteraan masyarakat,generasi berikutnya dan sejarah.Penyampaian informasi dari generasi ke generasi ataupun kepada masyarakat umum atau dunia berkenaan dengan kebudayaan atau adat-istiadat akan efektif jika dilakukan dengan cepat ,tepat dan akurat.

Pada kondisi seperti sekarang ini dimana pertunbuhan penduduk yang besar,pengangguran yang tinggi, krisis multi dimensi (ekonomi, politik, sosial) yang berkepanjangan, perkembangan Teknologi Informasi berkembang pesat, maka masyarakat Indonesia ataupun diluar Indonesia dapat dengan cepat mengetahui atau mempelajari adat-istiadat daerah-daerah di Indonesia (suku, bahasa, kebiasaan, seni, peninggalan sejarah, wisata alam), keterkaitan masyarakat luar negri akan potensi Indonesia ini Jika dimanfaatkan akan memberikan kontribusi yang besar bagi cadangan devisa Indonesia.

Pengumpulan data yang sulit dan rumit serta perolehan data yang minim jelas akan memperlambat proses perolehan informasi, hal ini jelas-jelas merugikan banyak pihak (pemerintah, masyarakat), maka penyampaian informasi tentang adat-istiadat atau kebudayaan di Indonesia menjadi sangat penting sebagai landasan atau sarana pendidikan, pelestarian ataupun promosi kepada masyarakat luas.

Adat-istiadat atau kebudayaan Indonesia yang beraneka ragam (heterogen) misalnya: suku, bahasa, rumah, hukum adat, kebiasaan, lagu, agama dan sebagainya adalah merupakan kekayaan bangsa, maka sangat perlu dibuat sistem yang dapat memberikan suatu informasi tentang adat-istiadat atau kebudayaan di Indonesia yang dilakukan dengan cepat,tepat dan akurat.

I.2 POKOK PERMASALAHAN

Sulitnya mendapatkan keterangan tentang kebiasaan atau adat-istadat suatu daerah tertentu di Indonesia dari referensi yang ada dibuku (pustaka), kaset (cd, video, tape), memungkinkan sering terjadi kelambatan dalam memperoleh informasi atau data tentang adat istiadat daerah-daerah di Indonesia,dengan menggunakan alat Bantu komputer memungknkan informasi/data dapat diperoleh dengan cepat,tepat dan akurat.

I.3.BATASAN MASALAH

Pada laporan Karya Tulis ini penulis membatasi masalah pada penyampaian informasi adat istiadat di Indonesia dimana data diperoleh dari berbagai sumber seperti Ensikopedi Indonesia.Pembagian data atau pengelompokan data berdasarkan propinsi yang ada di Indonesia minus Timur-timur sebelum reformasi, berarti ada 26 propinsi yaitu: D.I Aceh, Bali, Bengkulu, DKI Jaya, Jambi, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Lampung ,Maluku, NTT, NTB, Riau, Sulawesi Utara, Sulawesi  Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah, Sumatera Barat, Sumatra Utara, Sumatra Selatan, D.I Yogyakarta.

I.4. TUJUAN PENULISAN

Tujuan utama dari penulisan Laporan  Karya Tulis ini adalah untuk memenuhi syarat menyelesaikan Kuliah program Diploma pada STMIK AKAKOM, penulisan karya tulis ini juga mempunyai beberapa tujuan yang lain selain tujuan pokok diatas yaitu:

a. Mendapatkan suatu system berbasis komputer yang dapat menyajian suatu informasi dengan  cepat,tepat dan akurat tentang Adat dan Kebudayaan di Indonesia.

b. Mendapatkan suatu system berbasis komputer sebagai upaya  ikut melestarikan asset bangsa dan segai sarana pendidikan atau penelitian.

I.5. METODE PENGUMPULAN DATA

Dalam membuat Laporan Karya Tulis ini penulis menggunakan metode Studi Literatur untuk memperoleh data, metode Studi Literatur yaitu merupakan suatu metode untuk mendapatkan data dengan cara mempelajari pustaka-pustaka,buku-buku,kitab-kitab sebagai referensi guna memperjelas dan mendukung pemaparan teori-teori yang bersangkutan, metode ini di gunakan sebagai tambahan pengetahuan secara teroris dari berbagai sumber yang mendukung. 

I.6. SISTEMATIKA PENULISAN

Laporan Karya Tulis ini disusun secara sistematris dalam lima Bab (5 Bab), yaitu:

a. Bab 1 Pendahuluan

Bab ini menjelasakan gambaran dasar dari karya tulis dan juga merupakan pengantar bagi bab bab berikutnya. Dalam bab ini dipaparkan latar belakang masalah dan tujuan penulisan, batasan masalah dan rumusan masalah serta metode pengumpulan data yang digunakan.

b. Bab II: Dasar Teori dan Tujuan Umum

Bab II ini memuat tujuan umum dan dasar teori yang digunakan Dasar teori adalah merupakan titik tolak sebagai landasan teoritis secara ilmiah untuk mendukung penulisan karya tulis ini, sedangkan tinjauan umum adalah merupakan gambaran secara global adat-istadat di Indonesia.

c. Bab III: Perancangan Sistem

Pada bab ini dibahas secara rinci langkah-langkah perancangan sistem, diawali dengan perancangan diagram alir (flowchart) sistem informasi adat-istadat di Indonesia, penjelasan sistem, spesifikasi table basis data, diagram E-R dan perancangan masukan dan keluaran (input/output).

d. Bab IV: Penjelasan Sistem

Pada bagian ini akan dijelaskan hasil rancangan sitem, prosedur pelaksanaan sistem, aplikasi program untuk mendapatkan informasi tentang adat-istiadat di Indonesia dan langkah-langkah pemeliharaan sistem.

e. Bab V : Penutup

Pada bagian ini merupakan penutup yang berisikan dua sub bab yaitu: kesimpulan dan saran.   
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